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Abstract 

The Amal Lama beach area is a coastal area that is used by the local community as a 

recreational area. The estuary area in the East of Tarakan City, precisely on Amal Lama 

Beach, is a residential area, which is quite high so that it is constrained by waste problems, 

where the higher or greater the increase in population, the more waste problems will be 

released based on the fulfillment of the needs of the local community. Waste in this case is 

waste that cannot be recycled or waste that can be recycled. The type of waste is not only 

caused by humans, but waste can also be caused by nature, one of which is waste from 

mangrove leaf litter or mangrove leaf twigs or mangrove stems. In addition, this activity is 

also used as part of the community service program in the coastal area of Amal Lama Beach, 

Tarakan City as one of the destinations for Coastal Clean-Up activities. The coastal cleanup 

activity was carried out on Sunday, September 29, 2024 in the Amal Lama beach area of 

Tarakan City, attended by students of SMA Negeri 1 Tarakan City, SMA Negeri 2 Tarakan 

City, SMA Negeri 3 Tarakan City, SMA Negeri 4 Tarakan City, SMK Negeri 3 Tarakan City 

and residents of RT 03 Amal Lama Beach, Tarakan City. The results of the activity produced 

60 plastic bags of garbage consisting of various types of garbage, both garbage from local 

tourists, garbage from residents, garbage from industry or garbage from nature. 
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Abstrak 

Kawasan pantai Amal Lama merupakan daerah pesisir yang dijadikan masyarakat sekitar 

sebagai daerah rekreasi. Daerah estuaria di kawasan Timur kota Tarakan tepatnya di pantai 

Amal Lama merupakan daerah pemukiman penduduk, yang cukup tinggi sehingga terkendala 

dengan permasalahan limbah, dimana semakin tinggi atau besarnya pertambahan jumlah 
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penduduk akan bertambah pula permasalah limbah yang akan dikeluarkan berdasarkan 

pemenuhan kebutuhan hidup masyarakat setempat. Limbah dalam hal ini adalah sampah baik 

yang di tidak dapat di daur ulang ataupun sampah yang dapat di daur ulang.  Jenis sampah 

bukan hanya disebabkan oleh manusia juga, melainkan sampah juga dapat disebabkan oleh 

alam, salah satunya adalah sampah berasal dari serasah daun mangrove ataupun ranting daun 

mangrove ataupun batang mangrove. Selain itu pula kegiatan tersebut dijadikan sebagai salah 

satu bagian program kegiatan dari pengabdian kepada masyarakat di daerah pesisir pantai 

Amal Lama kota Tarakan sebagai salah satu destinasi kegiatan Coastal Clean-Up. Kegiatan 

bersih pantai (coastal cleanup), di laksanakan pada hari Minggu tanggal 29 September 2024 di 

wilayah pantai Amal Lama kota Tarakan dengan di hadiri oleh Siswa SMA Negeri 1 Kota 

Tarakan, SMA Negeri 2 Kota Tarakan, SMA Negeri 3 Kota Tarakan, SMA Negeri 4 Kota 

Tarakan, SMK Negeri 3 Kota Tarakan dan warga RT 03 Pantai Amal Lama Kota Tarakan. 

Hasil kegiatan menghasilkan 60 kantong plastik sampah yang terdiri dari berbagai jenis 

sampah baik sampah dari wisatawan lokal, sampah dari warga, sampah dari industri ataupun 

sampah dari alam. 

Kata Kunci: Bersih Pantai, Coasatal Cleanup, International Conservacy, Kampanye,  

          Tarakan 

 

PENDAHULUAN 

Tarakan merupakan wilayah yang 

memiliki sumberdaya berlimpah non-hayati 

di wilayah daratan Tarakan yang di 

eksploitasi dan eksplorasi kegiatan 

pertambangan berupa minyak gas bumi. 

Selain itu di Tarakan terdapat sumberdaya 

hayati laut yang berlimpah di perairan 

Tarakan. Kawasan perairan Tarakan yang 

merupakan pulau Tarakan memiliki ciri khas 

yaitu di kelilingi oleh berbagai ekosistem 

berupa ekosistem mangrove, ekosistem 

pantai berpasir, ekosistem pantai berlumpur, 

ekosistem pantai berbatu, ekosistem terumbu 

karang, ekosistem padang lamun dan 

ekosistem estuaria (Salim et al., 2024a). 

Menurut (Salim & Simanjuntak, 2016) 

menjelaskan bahwa daerah Pantai Amal 

Lama Kota Tarakan merupakan daerah yang 

dijadikan sebagai daerah yang memiliki 

sumberdaya hayati laut yang cukup besar, 

sehingga berkorelasi cukup tinggi di 

sebabkan adanya eksploitasi yang cukup 

tinggi dalam hal penangkapan kerang kapah 

yang dijadikan destinasi wisawatan lokal di 

kota Tarakan. 

Perairan Tarakan merupakan wilayah 

yang dijadikan salah satu destinasi ikan ruaya 

untuk migrasi karena memiliki sumberdaya 

hayati laut dimana merupakan pertemuan air 

laut yang berasal dari Samudera Pasifik dan 

Perairan Laut Cina Selatan serta Perairan 

Laut Makassar serta perairan air yang berasal 

dari hulu sungai Mangkudulis di bagian 

Selatan dan Timur Kota Tarakan. 

Sumberdaya hayati yang memiliki nilai 

ekonomis yang penting salah satunya 

ekosistem pantai di wilayah administrasi 

Kelurahan pantai Amal. Besarnya nilai 

ekonomis yang tinggi (Alawiyah et al., 2022) 

di wilayah kelurahan pantai Amal tidak bisa 

di hindarkan dengan adanya eksploitasi 

terhadap sumberdaya hayati sehingga 

menimbulkan berbagai dampak kegiatan 

aktifitas manusia dalam pengembangan 

wilayah pembangunan salah satunya berupa 

limbah (Alawiyah et al., 2024) dari aktifitas 

manusia dan pencemaran lingkungan pantai 

dari sampah (Indarjo et al., 2021). 

Menurut (Salim et al., 2021) 

menjelaskan bahwa kegiatan Coastal Clean-

Up merupakan kegiatan bersih bersih pantai 

yang sudah lama di lakukan di seluruh 

penjuru dunia dengan kegiatan internasional, 

dengan menitik beratkan terhadap kepedulian 

lingkungan pada habitat kehidupan ekologi 

biota perairan sebagai daerah yang memiliki 

tingkat pencemaran lingkungan dalam bentuk 

limbah padat yang dapat menyebabkan 

wilayah tersebut tidak terkendali terhadap 

kerusakan habitat secara tidak langsung 

dalam jangka waktu yang cukup panjang. 
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Dampak dari pencemaran lingkungan 

berupa sampah dari aktifitas manusia di 

wilayah pantai kota Tarakan berakibat 

terhadap penurunan dalam perubahan 

lingkungan habitat ikan yang memiliki nilai 

ekonomis penting ataupun dapat terjadi 

degradasi ukuran bentuk tubuh (Firdaus et 

al., 2024) ikan yang dapat terjadi mortalitas 

pada spesies tertentu. Besarnya potensi 

sumberdaya ekologi laut yang tinggi salah 

satunya pada kerang kapah (Rona et al., 

2024); Ikan Nomei (Muis et al., 2024; 

Rukisah et al., 2024), Ikan Nila (Salim et al., 

2024a), Ikan tenggiri (Salim et al., 2024b), 

Ikan Otek (Salim et al., 2024c) dan jenis 

biota perairan yang ada di perairan pantai 

Amal kota Tarakan. 

Besarnya potensi sumberdaya hayati 

laut dapat dilihat dari besarnya peluang 

aktifitas manusia yang berada di perairan 

pantai Amal yang dijadikan sebagai destinasi 

wisatawan lokal dalam mengunjungi pantai 

Amal, daerah industri rumput laut, daerah 

permukiman warga, limbah wisatawan 

ataupun limbah karena alam sehingga tidak 

dapat dipisahkan dengan pencemaran 

lingkungan perairan (Salim & Simanjuntak, 

2016). Limbah yang terjadi pembuangan di 

pantai Amal bukan hanya limbah cair, namun 

limbah yang padat yang tidak dapat 

terakumulasi sehingga membutuhkan 

puluhan tahun untuk dapat mendaur ulang 

jenis sampah yang terpendam di dalam pasir. 

Kegiatan Kampanye Internasional 

Conservacy Suistainable Coastal Clenaup 

(ICSCC) di kelurahan Pantai Amal kota 

Tarakan yang di lakukan di wilayah pantai 

Amal Lama dilaksanakan untuk memberikan 

rasa kepedulian terhadap ekosistem biota 

perairan yang ada di wilayah pantai Amal 

Lama dari kerusakan yang di sebabkan 

adanya pencemaran limbah sampah plastik 

dan rumah tangga. Kegiatan coastal cleanup 

ini bukan pertama kali di laksanakan di 

Pantai Amal Lama, dimana kegiatan bersih 

pantai di laksanakan pada tahun pada tahun 

2016 oleh (Salim & Simanjuntak, 2017) 

mengenai Introduksi Program Coastal Clean-

Up Di Pantai Amal Kecamatan Tarakan 

Timur Kota Tarakan di dapatkan hasil 4 

(empat) jenis sampah yaitu 18,3% sampah 

dari warga/masyarakat, 30,8% sampah dari 

alam, 22,8% sampah dari wisatawan dan 

28,1% sampah berasal dari usaha budidaya 

rumput laut. Pelaksanaan bersih pantai juga 

telah di lakukan oleh (Cahyadi & Salim, 

2018) mengenai Penerapan Sistem Program 

Introduksi Coastal Clean-up di Ekowisata 

Pantai Binalatung Kota Tarakan didapatkan 

8,2% sampah dari wisatawan, 33% sampah 

dari rumput laut, 56,7% sampah dari alam 

dan 2,2% sampah dari masyarakat. Zainuddin 

dan Salim (2018) mengenai Pengenalan 

Coastal Clean-up di Kawasan Ekowisata 

Pulau Derawan di dapatkan 1% sampah dari 

wisatawan, 38% sampah dari alam, 61% 

sampah dari rumah tangga/warga. 

Indikator kerusakan lingkungan 

menurut (Salim et al., 2021) bahwa jumlah 

sampah yang cukup tinggi dan masyarakat 

menjadikan daerah tersebut sebagai daerah 

yang dibiarkan sampah menjadi semakin 

banyak sehingga mengganggu ekosistem 

biota perairan. 

Menurut (Awaludin, 2007) 

menjelaskan bahwa Ocean Concervacy rutin 

melakukan standarisasi bahan pencemar yang 

sering ditemukan di wlayah pesisir pantai 

dan melakukan analisis terhadap hasil 

Coastal Clean-Up. Menindaklanjuti kegiatan 

program tahunan dunia International Ocean 

Concervacy, maka program Coastal Clean-

Up perlu diadakan di wilayah pantai Amal 

Lama Kota Tarakan. Selain mendukung 

program pemerintah tentang konservasi 

wilayah pesisir dan ikut andil terhadap 

program International Ocean Concevacy 

tentang Coastal Clean-Up., juga diharapkan 

mampu memberi proses pembelajaran 

kepada masyarakat pesisir pantai Amal Lama 

kota Tarakan tentang menjaga kelestarian 

wilayah pesisir pantai. 

Tujuan kegiatan ini adalah untuk 

menerapkan model tahuanan berbasis 

kegiatan internasional secara berkelanjutan 

dengan metode introduksi aplikasi coastal 

clean-up di ekosistem pantai Amal Lama 

Kota Tarakan. Dimana kegiatan ini di 

harapkan dapat bermanfaat bagi masayrakat 

pada khususnya masyarakat Pantai Amal 

Lama Kota Tarakan, dimana daerah tersebut 

merupakan daerah yang dijadikan salah satu 
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destinasi tahuanan coastal clean - up sebagai 

bentuk partisipatif, sosialisasi dan 

memberikan kesadaran akan kebersihan 

lingkungan pantai pesisir Timur Amal Lama 

kota Tarakan. 

 

METODE 

Menurut (Salim et al., 2021) 

menjelaskan bahwa kegiatan Coastal Clean-

Up atau yang di kenal dengan bersih pantai 

merupakan salah satu bentuk upaya dalam 

perubahan kebiasaan yang sudah menjadi 

karakter manusia terutama masyarakat dunia 

internasional untuk peduli terhadap 

kebersihan di wilayah pantai.  Dunia 

internasional memperkenalkan kegiatan 

coastal clean-up melibatkan para relawan 

yang peduli terhadap kebersihan lingkungan 

pantai dengan metode survei langsung di 

lapangan, namun demikian kegiatan ini 

biasanya di lakukan dalam periode yang 

bersamaan atau serentak setiap tahun di 

berbagai penjuru dunia di sekitar pesisir 

pantai (Awaluddin, 2011). 

Internasional Conservacy 

Suistainable Coastal Cleanup (ICSCC) 

merupakan konsep yang sudah di aplikasikan 

dari dunia internasional mengenai Coastal 

Clean-Up yang merupakan kegiatan naluriah 

alamiah memiliki efektifitas yang cukup 

tinggi dalam meningkatkan kesadaran 

masyarakat terhadap pencemaran pesisir 

pantai melalui pengalaman langsung survei 

dengan melakukan tindakan kegiatan 

langsung dengan mengambil sampah di 

daerah pantai (Ohkura & Kojima, 2017).  

Tantangan dalam kegiatan 

Internasional Conservacy Suistainable 

Coastal Cleanup (ICSCC) ini sebagai 

pengetahuan kepada para peserta ataupun 

relawan bahkan masayrakat akan pentingnya 

kegiatan ini, sehingga ada beberapa hal 

berikut yang dapat di perhatikan yaitu :  

a) Sumber pencemar pesisir berasal dari 

sampah yang berasal dari masyarakat itu 

sendiri dalam pemenuhan kebutuhan 

hidup sehari, dimana cara pembuangan 

melaui sungai atau saluran lainnya. 

b) Setiap orang menghasilkan sampah yang 

Nampak dan terlihat sehingga di anggap 

sebagai maklum. 

c) Solusi yang terbaik dengan 

mengembangkan komunitas masyarakat 

yang peduli dan handal untuk 

menanggulangi pencemaran wilayah 

pesisir serta mengembangkan masyarakat 

untuk mandiri dalam memiliki peluang 

kedepan dalam memanfaatkan limbah 

sampah untuk di daur ulang kembali 

menjadi bermanfaat. 

Menurut (Awaluddin, 2011), ada 

beberapa hal utama yang menjadi perhatian 

kegiatan ICC yaitu: 

1. Sebelum Kegiatan dilakukan koordinator 

dengan survei lapangan tempat dijadikan 

destinasi bersih pantai; penentuan bahan 

yang di gunakan untuk bersih pantai 

seperti sarung tangan, plastik tempat 

sampah dan bak sampah untuk 

pembuangan sampah; melakukan 

sosialisasi terhadap ketua RT tempat 

lokasi bersih pantai; memilah barang yang 

dapat di daur ulang dan berbahaya; 

menyiapkan timbangan untuk menimbang 

berat sampah; menyiapkan kotak alat 

pertolongan pertama pada kecelakaan 

(P3K). 

2. Selama Kegiatan dilakukan menyiapkan 

kebutuhan logistic; menyiapkan area yang 

di bersihkan; menjelaskan kepada peserta 

kegiatan dalam menentukan jenis sampah 

yang akan di ambil. 

3. Setelah Kegiatan menurut Salim et al., 

2019) dilakukan penimbangan berat 

sampah dan memilah jenis sampah yang 

telah dilakukan dengan menjadi empat 

kategori yaitu sampah dari warga, sampah 

dari industri, sampah dari alam dan 

sampah dari wisatawan. Membuang 

semua sampah di tempat pembuangan 

akhir (TPA). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil pengabdian Masyarakat 

Kegiatan bersih pantai (coastal 

cleanup), di laksanakan pada hari Minggu 

tanggal 29 September 2024 di wilayah pantai 
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Amal Lama kota Tarakan dengan dengan 

berkolaborasi antara Universitas Borneo 

Tarakan dengan Sekolah Menengah Atas 

(SMA) Negeri di Tarakan dan warga 

masyarakat di Pantai Amal Lama Kota 

Tarakan.  

Pelaksanaan bersih pantai dilakukan 

oleh siswa-siswi SMA Negeri 1 Kota 

Tarakan, SMA Negeri 2 Kota Tarakan, SMA 

Negeri 3 Kota Tarakan, SMA Negeri 4 Kota 

Tarakan, SMK Negeri 3 Kota Tarakan dan 

warga RT 03 Pantai Amal Lama Kota 

Tarakan serta mahasiswa/mahasiswi Program 

Studi Manajemen Sumberdaya Perairan 

Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan 

Universitas Borneo Tarakan.  

Setelah pelaksanaan kegiatan bersih 

pantai, dilakukan pengumpulan jenis sampah 

pada satu titik point yang telah di tentukan 

dimana lokasi masih di wilayah Pantai Amal 

Lama kota Tarakan (Gambar 1). Sampah 

yang didapatkan di sekitar wilayah pantai 

Amal Lama dilakukan dengan menyisir 

daerah pantai dari titik point sampai zona 

yang di tentukan atau bak plastik yang sudah 

terisi penuh. Sampah yang telah penuh pada 

plastik, di kumpulkan jadi satu pada point 

zone pada area wilayah bersih pantai.

  

 
Gambar 1: Titik Point Sampah Di Kumpulkan Pada Zone Point 

 

Hasil kegiatan bersih pantai berupa 

sampah yang berasal dari wilayah pantai 

Amal Lama yang sudah terkumpul di zona 

point check, maka di lakukan kegiatan 

penimbangan berat sampah dan pemilahan 

jenis sampah yang dilakukan untuk 

menentukan jenis sampah yang masih bisa 

layak di gunakan untuk dilakukan daur ulang 

seperti botol palastik dan membuang jenis 

sampah yang tidak bisa di daur ulang ataupun 

berbahaya seperi pecahan botol kaca 

(Gambar 2). Hasil sampah yang didapatkan 

berupa botol plastik, sampah dari warga 

setempat, sampah dari lingkungan tempat 

destinasi wisawatan dan sampah dari alam. 

Penimbangan jenis sampah yang didapatkan 

menggunakan timbangan (Gambar 2), 

kemudian di lakukan dokumentasi dari hasil 

penimbangan berat sampah yang didapatkan

. 

  
Gambar 2: Penimbangan berat sampah hasil bersih pantai 

 

Hasil dari bersih pantai didapatkan 

jenis sampah yang cukup beraneka macam 

baik dari sampah limbah industri ataupun 

sampah dari warga dan sampah dari 

wisatawan lokal serta jenis sampah dari alam 

seperti batang potong kayu ataupun buah 

mangrove atau rumput laut. Hasil dari bersih 

pantai didapatkan sekitar 60 plastik sampah 

yang dilakukan pembuangan sampah ke 

tempat akhir (TPA) yang di masukkan ke 
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dalam bak truk sampah (Gambar 3). Hal ini 

tidak berbeda jauh dari hasil kegiatan bersih 

pantai yang dilaksanakan oleh Rahmatullah 

et al., 2024 dimana kegiatan bersih pantai 

menghasilkan pengumpulan karung sampah 

sebanyak 65 karung. 

 
Gambar 3: Sampah Di Kirim Ke Tempat 

Pembuangan Akhir (TPA) 

 

Wilayah Pantai Amal merupakan 

wilayah yang di jadikan destinasi masyarakat 

kota Tarakan sebagai salah satu tempat 

wisata (Salim et al., 2020). Menurut (Anwar, 

2011) menjelaskan bahwa wisata merupakan 

salah satu kawasan pantai yang menjadi 

wilayah favorit bagi wisatawan untuk di 

kunjungi. Menurut (Cahyadi et al., 2019) 

menjelaskan bahwa daerah wisata pantai 

merupakan daerah wisata yang dijadikan 

salah satu destinasi favorit dari masyarakat 

lokal dan setelah wisata buatan (BPS, 2019). 

Wisatawan lokal tiap tahun yang berkunjung 

di wisata pantai (Salim et al., 2019) tidak 

dapat di pungkiri dapat meminimalisir resiko 

dampak membuang sampah sembarangan 

baik itu botol minuman, pembungkus 

makanan dan sampah lain yang di buang ke 

laut sehingga sampah yang terbawa arus laut 

dapat meningkatkan volume sampah semakin 

meningkat (Isman, 2016). Tingginya jumlah 

sampah di wilayah pesisir pantai sesuai 

dengan penelitian (Handaka et al., 2007), 

yang menyatakan bahwa sekitar 65% bahan 

pencemar (sampah) di wilayah pesisir Pantai 

Pameungpeuk di Kabupaten Garut berasal 

dari wisatawan dan limbah rumah tangga.  

Menurut (Angraeni et al., 2022) 

menjelaskan bahwa terjadinya pencemaran 

sampah yang terdapat dari berbagai aktifitas 

manusia (Cahyadi et al., 2019) dapat 

merusak ekosistem lingkungan di wilayah 

Pantai sehingga air laut yang tercemar di 

sebabkan oleh aktifitas manusia sehingga 

terjadi ketidakseimbangan kerusakan wilayah 

laut karena konsentrasi tinggi berupa sampah 

yang berpengaruh terhadp biota perairan 

seperti penyu dan hewan lainnya. Angraeni et 

al., 2022 menambahkan kematian biota 

perairan di sebabkan karena banyak biota 

laut yang mati karena terdapat sampah di 

dalam tubuhnya. Hal ini sesuai dengan 

Pendapat Hartinah (2023) menjelaskan 

bahwa keberadaan plastik di lingkungan laut 

dapat berdampak terhadap kelangsungan 

hidup penyu yang beresiko tinggi terhadap 

penelanan sampah plastik yang berdampak 

mematikan perkiraan mencapai 52% penyu 

telah menelan sampah plastik. Menurut 

(Zainuddin & Salim, 2018) menjelaskan 

bahwa persentase bahan pencemar dan berat 

sampah yang terakumulasi secara periodik 

dapat mengancam keberlangsungan hidup 

biota di sekitar pantai dan badan perairan itu 

sendiri. Menurut (Salim & Anggoro, 2019) 

menjelaskan bahwa pencemaran lingkungan 

dapat menyebabkan terjadinya penurunan 

populasi sumberdaya baik berupa 

keanekaragaman biota perairan yang dapat 

berpengaruh secara significan penyakit dan 

pathogen dalam perairan yang dapat 

berdampak terhadap kesehatan lingkungan 

perairan. 

Menurut (Cahyadi et al., 2019) 

menjelaskan bahwa kegiatan bersih pantai 

tidak dapat dilakukan saekali seumur hidup 

karena jumlah sampah semakin hari semakin 

bertambah jumlah dan berat sampah sesuai 

dengan kegiatan aktifitas manusia. Kegiatan 

bersih pantai ini merupakan kegiatan rutin 

tahunan dari masyarakat dunia internasional. 

Menurut (Cahyadi et al., 2019) menjelaskan 

bahwa pembuangan limbah plastik ataupun 

limbah rumah tangga ke dalam perairan 

dapat merusak keseimbangan ekosistem 

pantai bagi bioata perairan. Perlunya gerakan 

coastal cleanup di kota Tarakan dapat 

menggerakan secara humanity agar sadar dan 

peduli terhadap ekosistem biota laut. 

Menurut (Salim et al., 2021) 

menjelaskan bahwa kurangnya pengetahuan, 
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kesadaran dan kepedulian masyarakat dalam 

mengelola lingkungan untuk kelestarian 

wilayah pesisir pantai agar tidak membuang 

sampah sembarangan masih menjadi masalah 

utama hingga sekarang. Menurut Awaluddin 

(2007), kegiatan Coastal Clean-Up ini sesuai 

dengan kampanye dari masyarakat dunia 

internasional dalam menjaga wilayah pesisir 

pantai yang di gagas oleh Ocean Concervacy.  

Sampah plastik menjadi salah satu 

limbah padat berbahaya bagi habitat 

ekosistem biota perairan baik mahluk hidup 

ataupun tumbuhan air. Besarnya potensi 

permasalahan sampah plastik yang berada di 

perairan pantai Amal kota Tarakan, dapat di 

kurangi kerusakan pantai dilakukan dengan 

minimalisir dampak kerusakan pantai dengan 

melakukan kegiatan bersih pantai dengan 

berbasis kegiatan internasional dengan 

pelaksanaan kegiatan tahuanan yang 

dilaksanakan pada masing-masing negara 

yang dilaksanakan pada tanggal 21 

September yang di selenggarakan oleh World 

Cleanup Day (WCD) (Salim et al., 2019). 

Permasalahan sampah itu bukan hanya salah 

satu isu yang bersifat lokal namun sudah 

menjadi isu nasional dan global 

(Rahmatullah et al., 2024). Kegiatan bersih 

pantai selain di wilayah kota Tarakan, juga 

dilakukan oleh mahasiswa Muhammadiyah 

Sorong bersama pemerintah kota dan 

masyarakat dengan hasil observasi langsung 

didapatkan pencemaran utama berasal dari 

limbah domestik dan non - domestik 

disebabkan adanya ruang publik dimana 

penymbang terbesar dari penumpukan 

sampah yaitu kantong plastik (Rahmatullah 

et al., 2024). Menurut Rahmatullah et al., 

2024 menjelaskan bahwa kegiatan coastal 

cleanup disampaikan agar masyarakat lebih 

peduli dan sadar untuk menghentikan 

kegiatan buang sampah sembarangan di 

ruang publik yang dapat mengganggu 

keseimbangan ekosistem alam. 

 

SIMPULAN 

Pengabdian kepada masyarakat di 

Kawasan Pantai Amal Lama Kota Tarakan 

dilakukan sosialisasi mengenai kebersihan 

Pantai di setiap Sekolah Menengah Atas 

(SMA) yang ada di Kota Tarakan yaitu SMA 

1, SMA 2, SMA 3, SMA 4 dan SMK 3 

Negeri Kota Tarakan.  Hasil kegiatan coastal 

clenaup yang dilakukan untuk memberikan 

informasi dan pengetahuan mengenai 

masyarakat di sekitar Pantai Amal Lama 

Kota Tarakan dan Siswa - Siswi SMA di 

Kota Tarakan agar terlibat langsung ke dalam 

kegiatan bersiih pantai dan memberikan 

kesadaran akan pentingnya kebersihan pantai 

dan bahayanya dampak dari sampah yang 

dapat berpengaruh terhadap ekosistem 

habitat ekologi dan populasi biota perairan di 

sekitar Coastal Clenaup. Kegiatan coastal 

cleanup ini bermanfaat agar kegiatan bersih 

pantai dapat mengurangi beban dampak 

sampah yang terdapat di pantai Amal Lama 

dan menjadikan Pantai Amal Lama sebagai 

daerah Wisata bebas sampah untuk dapat 

memberikan rasa nyaman akan keindahan 

panorama Pantai Amal Lama Kota Tarakan 

bagi para wisatawan lokal yang menjadikan 

tempat destinasi lokasi wisata di kota 

Tarakan. 
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